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                                                                      BAB I 

                                                              PENDAHULUAN                                                                                                                                   

1.1 Latar Belakang 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah proses penerapan pengetahuan atau 

kompetensi yang didapatkan dari dunia pendidikan ke dunia kerja di mana siswa bisa 

memahami sistem kerja dunia profesioanal yang sebenarnya. Praktik kerja lapangan juga 

berfungsi sebagai ajang untuk mengenalkan mahasiswa pada tantangan nyata yang dihadapi 

dalam pengelolaan kesehatan ternak, khususnya dalam hal pemotongan kuku sapi. 

Pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan oleh SMK PP Negeri Kupang sangat membantu 

dan bermanfaat bagi para siswanya. Mereka bisa belajar banyak hal di tempat praktik kerja 

lapangan yang belum didapat di dunia pendidikan. 

Kegiatan praktik kerja lapangan ini dilaksanakan di Balai Besar Inseminasi Buatan 

(BBIB) Singosari, sebuah lembaga yang memiliki fasilitas lengkap dan modern untuk 

mendukung kegiatan pengembangan dan perawatan ternak. BBIB Singosari juga dikenal 

sebagai pusat penelitian dan pengembangan inseminasi buatan yang memiliki berbagai 

program untuk meningkatkan kualitas dan kesehatan ternak di Indonesia. 

Selama kegiatan praktik kerja lapangan,siswa terlibat dalam berbagai aktivitas 

yangberkaitan dengan manajemen kesehatan ternak, khususnya pemotongan 

kukusapi.Penulis tertarik dengan kegiatan ini sehingga penulis mengambil judul 

“PEMOTONGAN KUKU PADA TERNAK SAPI LIMOUSIN DI BALAI BESAR 

INSEMINASI  BUATAN  (BBIB)  SINGOSARI  DESA  TOYOMARTO
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KECAMATAN SINGOSARI KABUPATEN MALANG PROVINSI JAWA 

TIMUR” sebagai laporan akhir PKL. Kegiatan Pemotongan kuku ini meliputi observasi 

kondisi kuku sapi, teknik dan prosedur pemotongan kuku yang benar, serta 

pemantauan kesehatan ternak pasca pemotongan. Selain itu, siswa juga 

mendapatkan pengetahuan mengenai peralatan yang digunakan dan cara 

merawatnya, serta bagaimana mencegah dan menangani masalah kesehatan yang 

mungkin timbul akibat kuku yang tidak terawat dengan baik. 

 

          Pemotongan kuku sapi merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga 

kesehatan ternak. Kuku yang terlalu panjang atau tidak terawat dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan seperti infeksi, kesulitan berjalan, dan penurunan 

produktivitas. Dengan melakukan pemotongan kuku secara rutin dan benar, 

kesehatan dan kesejahteraan ternak dapat ditingkatkan, sehingga berdampak positif 

pada hasil produksi. Selain itu, melalui kegiatan ini, siswa mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan praktis yang berguna untuk karir mereka di masa 

depan, serta berkontribusi dalam meningkatkan standar pengelolaan ternak di 

Indonesia. 

 

1.2 Tujuan 

 

          Tujuan dari kegiatan-kegiatan dalam Praktik Kerja Lapangan (PKL) di BBIB 

Singosari mencakup beberapa aspek penting dalam kegiatan pemotongan kuku pada 

ternak sapi. Berikut ini adalah uraian tujuan dari masing-masing kegiatan yang 

dilakukan: 

 

1. Untuk mengetahui alat dan bahan dalam proses pemotongan kuku sapi limosin 

2. Untuk mengetahui teknik/cara pemotongan kuku sapi limosin 

3. Untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan tambahan di Lokasi PKL
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1.3 Manfaat 

           Manfaat dari kegiatan-kegiatan dalam Praktik Kerja Lapangan (PKL) di BBIB 

Singosari mencakup beberapa aspek penting dalam kegiatan pemotongan kuku pada 

ternak sapi. Berikut ini adalah uraian manfaat dari masing-masing kegiatan yang 

dilakukan: 

1. Memperoleh pengetahuan tentang alat dan bahan yang perlu disiapkan sebelum 

melakukan pemotongan kuku sapi limousin 

2. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan tentang prosedur/proses 

pemotongan kuku sapi limousin 

3. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan tambahan lain 

 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

           Kegiatan PKL di laksanakan mulai tanggal 8 Juli s.d 30 September 2024 di Balai 

Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari Desa Toyomarto Kecamatan Singosari 

Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur
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                                                                     BAB II  

                                                         PELAKSANAAN PKL 

 

2.1. Sapi Limousin 

           Sapi Limousin adalah salah satu ras sapi pedaging yang berasal dari daerah 

Limousin di Prancis. Ciri-ciri utama sapi Limousin meliputi: 

1. Penampilan: Sapi ini biasanya memiliki tubuh yang kekar, otot yang baik, dan kulit 

berwarna kuning keemasan hingga cokelat tua. 

2. Kualitas Daging: Sapi Limousin dikenal karena dagingnya yang berkualitas tinggi, 

dengan serat yang halus dan lemak yang sedikit. Dagingnya juga memiliki cita rasa 

yang lezat. 

3. Produktivitas: Sapi Limousin memiliki pertumbuhan yang cepat dan efisiensi dalam 

memanfaatkan pakan, menjadikannya pilihan populer untuk usaha peternakan 

daging. 

4. Temperamen: Sapi ini umumnya memiliki sifat yang tenang dan mudah dijinakkan, 

meskipun bisa sedikit lebih agresif dibandingkan ras sapi lainnya. 

5. Sapi Limousin sering dijadikan pilihan dalam program pembibitan karena potensi 

produksinya yang tinggi dan ketahanannya terhadap berbagai kondisi lingkungan. 
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2.2 Pemotongan Kuku 

       2.1.1 Pengertian 

           Pemotongan kuku pada ternak sapi, atau sering disebut dengan istilah "trimming," 

adalah proses memotong atau merawat kuku sapi untuk menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan hewan. Kuku sapi yang terlalu panjang atau tidak terawat dapat 

menyebabkan berbagai masalah, seperti: 

1. Kesehatan Kaki: Kuku yang tidak terawat dapat menyebabkan infeksi, peradangan, 

atau penyakit pada kaki sapi. 

2. Keseimbangan dan Mobilitas: Kuku yang terlalu panjang dapat mempengaruhi 

keseimbangan hewan, yang dapat mengakibatkan cedera. 

3. Produktivitas: Kesehatan kuku yang baik berkontribusi pada produktivitas ternak, 

seperti pertumbuhan dan produksi susu. 

           Proses pemotongan kuku biasanya dilakukan oleh dokter hewan atau peternak yang 

terlatih. Pemotongan dilakukan dengan hati-hati untuk menghindari rasa sakit dan 

memastikan kuku tetap sehat. 

2.1.1. Tujuan pemotongan Kuku 

           Pemotongan kuku pada ternak sapi memiliki beberapa tujuan penting antara lain: 

1. Kesehatan Hewan : Pemotongan kuku yang rutin dapat mencegah terjadinya infeksi 

dan masalah kesehatan seperti penyakit kuku atau peradangan. 

2. Mencegah Kuku Terlalu Panjang : Kuku yang terlalu panjang dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan saat sapi berjalan dan berdiri, yang bisa berdampak pada 

kesehatan secara keseluruhan. 

3. Mengurangi Risiko Kecelakaan : Kuku yang runcing atau panjang dapat 

meningkatkan risiko cedera pada sapi itu sendiri atau ternak lainnya. 

4. Peningkatan Produksi : Dengan menjaga kesehatan kaki sapi, mereka dapat 

bergerak lebih bebas, yang berkontribusi pada peningkatan berat badan dan 

produksi susu. 

5. Kesejahteraan Hewan : Perawatan kuku yang baik merupakan bagian dari praktik 

kesejahteraan hewan, yang penting untuk memastikan sapi hidup dengan nyaman.
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           Pemotongan kuku sebaiknya dilakukan oleh petugas yang berpengalaman untuk 

menghindari cedera dan memastikan prosedur dilakukan dengan benar. 

2.2. Waktu yang tepat untuk melakukan pemotongan kuku 

          Waktu yang tepat untuk melakukan pemotongan kuku adalah 3 sampai 6 bulan 

sekali, namun di BBIB Singosari kegiatan pemotongan kuku tidak sesuai jadwal, 

tergantung sapi apakah kuku sapi sudah panjang atau ada benda-benda yang 

menancap pada kuku sapi tersebut maka dapat dilakukan pemotongan kuku. 

2.3. Teknik Pemotongan Kuku 

2.3.1. Persiapan Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan pemotongan kuku pada ternak sapi di 

Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari, umumnya meliputi: 

S No Nama Alat Bahan Gambar 

1 Kama rata tei to 

 memotong atau 
merapikan kuku 
bagian luar 

 

2 Gurinda 

 menghaluskan 
bagian-bagian kuku  
yang kasar atau tidak 
rata 

 

3 Rennet  
 berfungsi untung 

mengikis kuku 

bagian dalam yang 
sulit dijangkau 
menggunakan alat 
kama maupun 

gurinda  
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2.3.2. Teknik  Pemotongan Kuku 
 

 

Proses Pemotongan Kuku 

 

Teknik pemotongan kuku pada ternak sapi di BBIB Singosari biasanya dilakukan dengan 

langkah-langkah berikut: 

 

1. Persiapan 

 

a. Pemeriksaan Kesehatan : Pastikan sapi dalam keadaan sehat dan tidak 

mengalami masalah kuku. 

b. Pilih Tempat: Lakukan di area yang bersih dan nyaman, dengan pencahayaan yang 

baik. 

c. Tenangkan Ternak : Pastikan sapi merasa tenang untuk mengurangi stres. 

 

2. Penanganan Sapi 

 

a. Penjepitan : Sapi biasanya dijepit menggunakan alat bantu (misalnya, 

restraining box) untuk menjaga agar tidak bergerak selama proses. 

b. Posisi yang Tepat: Pastikan kaki sapi dalam posisi yang memudahkan akses ke kuku. 

 

 

 

3. Pemotongan Kuku 
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a. Identifikasi Kuku yang Perlu Dipotong: Perhatikan kuku yang terlalu panjang atau 

cacat. 

b. Pemotongan: Gunakan gunting kuku atau pemotong kuku untuk memotong bagian 

yang berlebih. Pastikan untuk tidak memotong terlalu dekat ke area yang sensitif 

(vena atau saraf). 

c. Ratakan Kuku: Jika perlu, gunakan pahat kuku untuk meratakan bentuk kuku. 

 

4. Perawatan Setelah Pemotongan 

 

a. Pembersihan: Bersihkan area kuku yang telah dipotong dengan antiseptik untuk 

mencegah infeksi. 

b. Penerapan Salep: Jika ada luka, aplikasikan salep penyembuh. 

 

5. Penyelesaian 

 

a. Pengamatan : Amati sapi setelah pemotongan untuk memastikan tidak ada 

reaksi negatif. 

b. Pakan dan Air : Berikan pakan dan air sebagai bentuk dorongan positif setelah 

prosedur. 

 

6. Dokumentasi 

 

a. Catat Prosedur : Jika diperlukan, catat hasil dan kondisi kuku sapi untuk 

referensi di masa depan. 

 

Proses ini harus dilakukan oleh tenaga profesional yang berpengalaman untuk memastikan 

keselamatan dan kesejahteraan ternak. 
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2.1. Pengalaman Tambahan 

2.1.1. Pemberian susu pada cempe 

pemberian susu pada cempe melibatkan penggunaan susu berkualitas, baik dari induk atau 

susu formula. di BBIB singosari Pemberian dilakukan 3 kali sehari, dengan jumlah 

sekitar 10-15% dari berat badan cempe pada minggu pertama. Setelah seminggu, 

jumlah susu bisa dikurangi saat mulai diperkenalkan pakan padat. 

2.1.2. Pembuatan konsentrat untuk ternak kambing 

pembuatan konsentrat untuk ternak kambing di BBIB singosari meliputi pemilihan bahan 

baku berkualitas, seperti biji-bijian, sumber protein, dan mineral. Kemudian di 

campur menggunakan mesin mixer setelah di campur, Penting untuk memastikan 

kualitas dan keamanan konsetrat. Setelah selesai simpan konsentrat dalam wadah 

kering untuk menjaga kesegaran. Pembuatan konsentrat yang tepat dapat 

meningkatkan kualitas pakan, mendukung pertumbuhan, dan kesehatan kambing. 

2.1.3. Penampungan semen pada sapi 

Penampungan semen meliputi beberapa persiapan yaitu 

1. Persiapan pejantan dari kandang 

2. Persiapan tempat penampungan 

3. Persiapan Bull Teaser (pejantan pemancing) 

4. Persiapan artivicial vagina (AV) 

5. False mounting 

Penampnungan semen biasa dilakukan setiap hari kerja, dari senin-jumat mulai dari jam 

8:30 sampai 11.00 dan sesuai jadwal yang ada di tempat penampungan. 
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                                                                     BAB III 

                                                                    PENTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Penulis dapat menyimpulkan beberapa hal dari hasil pelaksanaan PKL di BBIB Singosari, 

yakni : 

1. Alat dan bahan yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan pemotongan kuku pada 

sapi Limousin adalah kama rata tei to, rennet, gurinda. 

2. Pemotongan kuku pada sapi Limousin menggunakan gunting kuku atau pemotong 

kuku untuk memotong bagian yang berlebih. Pastikan untuk tidak memotong terlalu 

dekat ke area yang sensitif (vena atau saraf). Posisi yang tepat bagi pemotong kuku 

adalah harus memastikan kaki sapi dalam posisi yang memudahkan akses ke kuku. 

3. Penulis memperoleh pengetahuan dan keterampilan tambahan yakni 

a. Pembuatan pakan konsentrat 

b. Pemberian sus pada cempe 

c. Penampungan semen sapi 

3.2 Saran 

Petugas kandang harus mengetahui bilamana waktu yang tepat untuk dilakukan 

pemotongan kuku sapi khusunya sapi Limousin. 
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                                               LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Jurnal Kegiatan Harian PKL 

 

No Hari, Tanggal Kegiatan 

1. Selasa, 2 Juli 2024  Penyerahan siswa/i PKL SMK PP 

Negeri Kupang ke BBIB 

Singosari 

2. Minggu, 7 Juli 2024  Perpindahan Siswa/i PKL SMK PP 

Negeri Kupang ke Asrama 1 

BBIB Singosari 

3. Senin, 8 Juli 2024  Perhadapan dan pengarahan oleh Ibu 

Erna Munifah 

 Pengenalan dan penjelasan materi oleh 

drh. Andi Widodo W, Msi 
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   Orientasi/pengenalan layanan/bangunan 

yang ada di BBIB Singoari 

 Melakukan pengumpulan pembagian 

lokasi pemeliharaan ternak kepada 

Pak drh. Andi Widodo. 

4. Selasa, 9 Juli 2024  Pemotongan kuku pada ternak sapi 

 Controling pakan dan urine pada ternak 

5. Rabu, 10 Juli 2024  Pemotongan kuku pada ternak sapi 

 Memandikan sapi 

6. Kamis, 11 Juli 2024  Pemotongan kuku pada ternak sapi 

 Pemngobatan TB pada ternak sapi 

7. Jumat, 12 Juli 2024  Sanitasi kandang 

 Pemotongan kuku 

 Pengobatan TB 

8. Sabtu, 13 Juli 2024  Pengobatan TB 

 Pemotongan kuku 

9. Senin, 15 Juli 2024  Pembersihan kandang sapi 

 Pembersihan tempat pakan dan tempat 

minum 

 Pemberian pakan 

10. Selasa, 16 Juli 2024  Pembersihan kandang sapi 

 Pembersihan tempat makan dan minum 

 Pemberian pakan 

11. Rabu, 17 Juli 2024  Pembersihan kandang sapi 

 Pembersihan tempat makan dan tempat 

minum 

 Pemberian pakan 

12. Kamis, 18 Juli 2024  Pemberian pakan 

 Memandikan sapi 

 Membersihkan tempat pakan 
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   Membersihkan feses sapi 

13. Jumat, 19 Juli 2024  Pemberian pakan 

 Memandikan sapi 

 Membersihkan tempat pakan 

 Membersihkan feses sapi 

14. Sabtu, 20 Juli 2024  Pemberian pakan 

 Memandikan sapi 

 Membersihkan tempat pakan 

 Membersihkan feses sapi 

15. Senin, 22 Juli 2024  Pemberian pakan 

 Memandikan sapi 

 Mebersihkan tempat pakan 

 Membersihkan feses sapi 

16. Selasa, 23 Juli 2024  Pemberian pakan 

 Memandikan sapi 

 Bersihkan tempat pakan 

17. Rabu, 24 Juli 2024  Pemberian pakan 

 Memandikan sapi 

 Bersihkan tempat pakan 

 Bersihkan feses 

18. Kamis, 25 Juli 2024  Pencopperan pakan hijauan 

 Pengantaran pakan ke kandamg 

 Pengambilan hay di gudang 

19. Jumat, 26 Juli 2024  Pencopperan pakan hijauan 

 Pengantaran paka ke kandang 

20. Sabtu, 27 Juli 2024  Pencopperan pakan hijauan 

 Pengantaran pakan ke kandang 

21. Senin, 29 Juli 2024  Pencopperan pakan hijauan 

 Pengantaran pakan ke kandang 
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22. Selasa, 30 Juli 2024  Pencopperan pakan hijauan 

 Pengantaran pakan ke kandang 

23. Rabu, 31 Juli 2024  Penimbangan bahan pokok kosentrat 

 Mixing molases 

 Mixing seluruh bahan pokok konsentrat 

 Pengemasan,penimbangan konsentrat 

 Penyimpanan konsentrat 

24. Kamis, 1 Agustus 2024  Pencopperan pakan 

 Pengantaran pakan ke kandang 

25. Jumat, 2 Agustus 2024  Simulasi pembuatan silase 

26. Senin, 5 Agustus 2024  Persiapan tempat penampungan 

 Handling dan mounting 

 Sanitasi tempat penampungan 

27. Selasa, 6 Agustus 2024  Persiapan tempat penampungan 

 Handling dan mounting 

28. Rabu, 7 Agustus 2024  Pesiapan AV 

 Distribusi semen 

 Sanitasi AV dan pemasangan fleksibel 

29. Kamis, 8 Agustus 2024  Persiapan AV 

 Distribusi semen 

 Sanitasi AV dan pemasangan fleksibel 

30. Jumat, 9 Agustus 2024  Senam dan pembukaan lomba 17 

agustus 

31. Senin , 12 Agustus 2024  Sterilisasi alat lab 

32. Selasa, 13 Agustus 2024  Printing strow 

 Sterilisasi alat lab 

33. Rabu, 14 Agustus 2024  Sterilisasi alat lab 
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34. Senin 19 Agustus 2024  Pemberian pakan dan konsentrat pada 

kambing 

 Sanitasi kandang 

 Pemerahan susu 

 Pemeriksaan kebuntingan 

 Penangana scabies,pengambilan darah 

35. Selasa, 20 Agustus 2024  Pemberian pakan dan konsentrat 

 Pemerahan susu kambing 

 Pemberian susu pada cempe 

 Sanitasi kandang 

36. Rabu, 21 Agustus 2024  Nekropsi dan mengubur bangkai 

kambing 

 Sanitasi kandang 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemberian pakan dan konsentrat 

 Pemerahan susu kambing 

37. Kamis, 22 Agustus 2024  Pemberian pakan hijauan 

 Sanitasi kandang 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemerahan susu kambing 

 Memasukan serum ke dalam botol 

38. Jumat, 23 Agustus 2024  Pemberian pakan 

 Sanitasi kandang 

 Pemberian susu pada cempe 

 Masukan serum ke dalam botol 

39. Sabtu, 24 Agustus 2024  Pemberian pakan 

 Sanitasi kandang pemberian susu pada 

cempe 

40. Selasa, 27 Agustus 2024  Sanitasi kandang 

 Pemberian pakan 

 Pemerahan susu induk kambing 

 Pengobatan scabies 
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   Jaga malam 

41. Rabu, 28 Agustus 2024  Sanitasi kandang 

 Pemberian pakan 

 Pemerahan susu induk kambing 

 Pengobatan scabies 

42. Kamis, 29 Agustus 2024  Sanitasi kandamg 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemberian pakan 

 Pemerahan susu induk kambing 

43. Jumat, 30 Agustus 2024  Sanitasi kandang 

 Pemberian pakan 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemerahan susu 

44. Senin , 2 September 2024  Pemberian pakan 

 Sanitasi kandang 

 Pemberian susu pada cempe 

45. Selasa, 3 September 2024  Pemberian susu pada cempe 

 Pemberian pakan 

 Pembersihan sekitar kandang 

46. Rabu, 4 September 2024  Pemberian susu pada cempe 

 Pemberian pakan dan silase 

 Pembersihan sekitar kandang 

47. Kamis, 5 September 2024  Pemberian susu pada cempe 

 Pemberian pakan dan silase 

 Pembersihan sekitar kandang 

48. Jumat, 6 September 2024  Pemberian susu pada cempe 

 Pemberian pakan dan silase 

 Pembersihan sekitar kandang 

49. Sabtu, 7 September 2024  Pembersihan sekitar kandang 

 Pemberian pakan dan silase 
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   Pemberiann susu pada cempe 

 Penanganan penyakit scabies 

50. Senin, 9 September 2024  Sanitasi kandang 

 Pemberian pakan dan konsentrat 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pengobatan scabies 

51. Selasa, 10 September 2024  Sanitasi kandang 

 Pemberian pakan dan konsentrat 

 Pemerahan susu kambing 

 Pemberian susu pada cempe 

52. Rabu, 11 September 2024  Sanitasi kandang 

 Penberian pakan dan konsentrat 

 Pemerahan susu kambing 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemindahan kambing 

53. Kamis, 12 September 2024  Sanitasi kandang 

 Pemberian pakan dan konsentrat 

 Pemerahan susu kambing 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pengobatan scabies dengan tropikal 

54. Jumat, 13 September 2024  Sanitasi kandang 

 Pemberian pakan hijauan dan silase 

 Pemberian susu pada cempe 

55. Sabtu, 14 September 2024  Sanitasi kandang 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemberian pakan hijauan dan silase 

 Pengobatan scabies 

56. Senin, 16 September 2024  Pemberian pakan hijauan dan konsentrat 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemerahan susu kambing 
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57. Selasa, 17 September 2024  Pemberian pakan hujauan dan 

konsentrat 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemerahan susu kambing induk 

58. Rabu, 18 September 2024  Pemberian pakan hujauan dan 

konsentrat 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemerahan susu kambing induk 

59. Kamis, 19 September 2024  Pemberian pakan hujauan dan 

konsentrat 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemerahan susu kambing 

60. Jumat, 20 September 2024  Pemberian pakan hujauan dan 

konsentrat 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemerahan susu kambing 

61. Sabtu, 21 September 2024  Pemberian pakan hijauan dan konsentrat 

 Pemberian susu pada cempe 

 Pemerahan susu kambing induk 

62. Senin, 23 September 2024  Penarikan peserta PKL 
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 Pengobatan penyakit TB pada 

ternak sapi 

 
 Pemotongan kuku pada ternak sapi 

 
 Pemberian susu pada cempe 

 
 Memandikan ternak sapi 
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